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PENDAHULUAN

1.1 Lataf Belakang Penelitian

Senyawa amina, khususﬁ)-ra amina tersier merupakan salah satu golongan
senyaWa fnitrogen yang bermanfaat dalam kehidupan manusia karena niemiliki
aktivitas :biologis. Senyawa amina tersier di alam umumnya merupakan golongan
alkaipid, ;yang ditemukan dalam kadar kecil dan harus dipisahkan dari campuran
senyéwa rumit yang berasal dari jaringan tumbuhan. Perkembangan ilmu
pengetahléaan memungkinkan dilakukannya penelitian yang mengarah pada sintesis
dan franséformasi senyawa amina untuk memperoleh senyawa turunannya dengan
struk;;ur dan aktivitas beragam.

‘;Transformasi senyawa amina tersier merupakan salah satu topik yang masih
dikerﬁbaﬁgkan di Laboratorium Kimia Organik UNDIP. Dalam metode ini,
transform:asi melibatkan reaksi alkilasi terhadap metil-amina-tersier membentuk
metil;alki;l-amonioum, diikuti dengan reaksi dekuaternerisasi spesifik menghasilkan

alkil¥a1niha—tersier[1].
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Tahap pembentukan garam amonium bukan menjadi masalah dalam

mencapai senyawa target, pada umumnya garam amonium akan dihasilkan secara

kuantitatif. Masalah utama terletak pada tahap berikutnya yakni, tahap reaksi




dekuz?aterﬁerisasi garam amonium karena dalam tahap ini ada 2 kemungkinan reaksi
yang'dapat terjadi yakni reaksi substitusi dan eliminasi®™.

Péngembangan penelitian yang dilakukan lebih diarahkan pada reaksi
subsfitﬁsié, khususnya reaksi demetilasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi
persﬁingaén eliminasi dan substitusi adalah penggunaan nukleofil.™® Penemuan
nukléoﬁl;yang tepat, yang hanya mengadakan reaksi substitusi, hingga kini masih
menjadi problem dalam reaksi dekuaternerisasi. Disamping itu, reaksi substitusi yang
hanya mc?anyr:rang gugus metil dalam metil-alkil-amounium juga menjadi masalah
terse;ndiri:.

Sélah satu nukleofil yakni frifenilfosfin (PPh;) merupakan nukleofil yang
telahj berhasil diterapkan pada garam-garam amonium yang reaktif, seperti anilinium
dan birid;iniumm. Dalam kasus yang terakhir, trifenilfosfin menunjukkan reaksi yang
spesifik imcnyerang gugus yang lebih kecil (metil). Diharapkan, nukieofil tersebut
jugai daﬁat diterapkan pada senyawa amonium model yaitu N-isopropil-N-

metilpiperidinium iodida.

1.2 Ij’eruimusan Masalah

Masalah utama dalam penelitian terletak pada tahap reaksi dekuaternerisasi
garahl aﬁlonium, karena dalam tahap ini ada 2 kemungkinan reaksi yang dapat terjadi
yalqji rea;.ksi substitusi dan eliminasi. Pengembangan penelitian lebih diarahkan pada
terjaédinya reaksi substitusi, khususnya reaksi demetilasi®™!. Oleh karena itu, dalam
penclitiaﬁ perlu diperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh, seperti nukleofil dan

sifat garam.




: Perixggunaan nukleofil yang tepat merupakan salah satu faktor yang
menel;ltukan ‘keberhasilan reaksi demetilasi '™, Trifenilfosfin merupakan nukleofil
yang ib'erh_asil diterapkan sebagal reagen demetilasi pada garam amonium yang
reaktif se};erti piridinium®®l. Trifenilfosfin yang berhasil diterapkan pada garam
axnoniunm :aromatik tersebut, diharapkan juga dapat diterapkan pada senyawa
amoni;um fmodel yang mendekati struktur “Natural Produk”, yaitu N-isopropil-N-
metil;)iperiidinium iodida. Trifenilfosfin yang memiliki struktur besar, diharapkan
akan spesifik inenyerang gugus metil sehingga terbentuk produk, yakni N-isopropil-
piperidin. |

i Pacila penelitian sebelumnya, reaksi demetilasi garam N-metilpiridinium
iodida de%ngan trifenilfosfin dilakukan dalam pelarut asetonitril (Td = 82°C)!Y,
N—iso%proﬁil—N—n;etilpiperidinium iodida merupakan garam amonium yang kurang
reaktif bila dibandingkan dengan garam amonium tersebut, diperlukan pemanasan
yang ;lebil‘; tinggi untuk terjadinya reaksi. Oleh karena itu, reaksi dekuaternerisasi
N—isogpropil—]\Lmetilpiperidinium iodida dilakukan dalam pelarut DMF yang bertitik
didih;ting;gi (Td = 153°C) dan memiliki kepolaran yang hampir sama dengan

asetonitril.

1.3 T;Jjuain Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi hasil transformasi N-metil-
piperidin Smenjadi N-Isopropilpiperidin yang pada prosesnya terdiri dari 2 tahap
reaks{, yajtu 1.Sintesis N-isopropil-N-metilpiperidinum lodida, 2.Reaksi dekuater-

nerisasi N}iSOpropi1~N-metilpiperidin dengan trifenilfosfin.






